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Pada tanggal 26 Agustus, Konjen Jepang, Dr. Takonai diundang sebagai pembicara tamu dalam acara
Seminar Internasional yang bertajuk The First International Seminar on Language, Literature, Education,
Arts, and Culture (1st ISOLLEAC) dengan mengusung tema “Strengthening Science and Technology
Innovation in Languange, Literature, Education, Arts, and Culture for Sustainable Development” yang digelar
oleh Fakultas IImu Budaya, Universitas Sumatera Utara.

Pada kesempatan tersebut, Konjen Takonai memaparkan materi tentang “Japan’s Policy for Promoting
Science and Information Technology to Create Future Society in Japan” dengan mengkaji lebih dalam dari
sisi kebijakan Jepang dalam Pendidikan dan SDM serta potensi kerjasama antara Jepang dan Indonesia di
bidang tersebut. Seminar itu cukup menarik dengan banyak peserta.



